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ABSTRAK 

 

ANGKA KEJADIAN SIFILIS PADA PENYUMBANG DARAH DI PMI 

KOTA BANDUNG PERIODE TAHUN 2012 – 2013 

 

Reshiane Carnella Rashid, 2013. 

Pembimbing : Freddy T. Andries., dr.,MS 

 

Latar belakang Sifilis adalah penyakit infeksi sistemik yang disebabkan 

bakteri Treponema pallidum subspesies pallidum yang berasal dari famili 

Spirochaetaceae. Transmissinya melalui kontak seksual dengan lesi infeksi, dari 

ibu ke anak in utero, dapat pula melalui transfusi produk darah. Setiap tahun, 

jutaan orang terekspos sifilis melalui transfusi darah yang tidak aman. Sifilis 

masih merupakan masalah kesehatan di dunia. WHO mengestimasikan terjadi 12 

juta kasus baru tiap tahunnya dengan lebih dari 90 persen terjadi di negara 

berkembang. 

Tujuan penelitian Penelitian dilakukan untuk mengetahu angka kejadian 

sifilis pada penyumbang darah di Palang Merah Indonesia Kota Bandung periode 

Mei 2012 sampai dengan Mei 2013. 

Metode penelitian Survei deskriptif dengan cara mengumpulkan data secara 

retrospektif. Data diambil dari bagian laboratorium skrining Palang Merah 

Indonesia Kota Bandung  periode Mei 2012 sampai dengan Mei 2013. 

Hasil penelitian Didapatkan hasil reaktif sifilis sebanyak 758 orang yaitu 

0,71% dari total penyumbang darah periode Mei 2012 sampai dengan Mei 2013. 

Pada data didapatkan kasus reaktif sifilis terbanyak pada golongan usia 41-50 

tahun sebanyak 243 orang atau 32,06% dari total jumlah reaktif sifilis dengan 

kasus terbanyak pada jenis kelamin pria sebanyak 610 orang atau 80,4% dari total 

jumlah reaktif sifilis. 

Kesimpulan Pada data yang diambil di Palang Merah Indonesia kota 

Bandung didapatkan 758 orang reaktif sifilis yaitu 0,71% dari total penyumbang 

darah pada periode Mei 2012 sampai dengan  Mei 2013 dengan kasus terbanyak 

pada jenis kelamin pria, kelompok usia 41-50 tahun.. 
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ABSTRACT 

 

NUMBER OF SYPHILIS INCIDENCE AMONG BLOOD DONORS AT 

BANDUNG’S INDONESIAN RED CROSS OF PERIODS 2012 – 2013 

 

Reshiane Carnella Rashid, 2013. 

Tutor : Freddy T. Andries., dr.,MS  

 

Background Syphilis is an infectious systemic disease that is caused by 

bacteria called Treponema pallidum subspecies pallidum that belongs to the 

family Spirochaetaceae. It’s transmission is through sexual contact with an 

infectious lesion, mother to foetus in utero, also through blood transfusion. Every 

year millions of people are risked to get exposed to syphilis through unsafe blood 

transfusions.  Syphilis is still a global health issue. WHO estimates 12 million new 

cases every year with more than 90 precent of cases in developing countries. 

Objective to find out the number incidence of syphilis among the blood 

donors at Bandung’s Indonesian Red Cross during the period May 2012 to of 

May 2013. 

Method The research is a descriptive survey and the data is gained 

retrospectively. The data is taken from Bandung’s Indonesian Red Cross 

screening laboratory of periods May 2012 to May 2013. 

Result The data showed the amount of syphilis reactive donors are as many 

as 758 people which is 0.71% of the total amount of blood donors through the 

periods May 2012 – May 2013. The data shows the highest amount of syphilis 

reactive cases among blood donors are of the age group 41-50 years as many as 

243 people or 32.06% of the total syphilis reactive donors and the highest amount 

are among men as many as 610 people or 80,4% of the total syphilis reactive 

blood donors. 

Conclusion The data that was taken from Bandung’s Indonesian Red Cross 

Laboratory of screening shows the total amount of syphilis reactive as many as 

758 cases which is 0,71% of the total amount of blood donors through periods of  

May 2012 – May 2013 whereas the largest amount of cases are among men of age 

group 41-50 years. 

 

Key words : number of incidence, syphilis, blood donors, Indonesian Red Cross, 

Bandung  
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